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ABSTRAK

Agustina, Ellya, 2016. Pergeseran Peran okoh Ada Dalam Bu fang Soswal Budayva
di Kecamatan Pedamaran Kahupaten Ogan Komering i (Suatu Analisis Historis).
Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan
llmu  Pendidikan  Universitas  Muhammadiyah Palembang, Pembimbing. (1)
Dra Fatmah, M.Hum (11) Alfabri Rasyid, SPd

Kata Kunci: Pergeseran, peran, Tokoh Adat, Sosial Budaya

Penclitian ini  dilatar belakangi olch keinginan penulis untuk  mengetahui
Pergeseran Peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya di Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rumusan masalah (1)Apa yang melatar belakangi
terjadinya pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial budava kecamatan
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering [lir tahun 2000-20167 (2) Bagaimana prose
pergeseran peran lokoh adat dalam bidang sosial budaya Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering [lir tahun 2000-2016? (3) Bagaimana bentuk pergeseran
peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering Ilir tahun 2000-2016” (4) Apa dampak dari pergeseran peran tokoh adat
terhadap perkembangan bidang sosial budaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering Ilir tahun 2000-20167 Metade penelitian histori< (metode sejarah)
Jenis penelitian deskriprif kuvalvanf Kesimpulan (1) Later holakang pergeserin
peran tokoh adat dalam bidany sosial budaya di Pedamaran tahun 2000-2016 adalah
adanya perubahan dalam sistem pemerintahan marga, seperti keluarnya SK Gubernur
Sumatera Selatan No, [42/KPTS/111/1983 vang menyatakan pembubaran sistem
marga di Sumatera Selatan. Disamping didasari kemajuan teknologi vang makin
berkembangg (2) FProses pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya
tahun 2000-2016 berawal dan keluamva SK Gubernur, kemudian juga didasari oleh
kemajuan teknologi dan globalisasi vang mempengaruhi pola pikir masyarakat vang
makin maju. Sehingea hal im menyebabkan terjadinya pergeseran terhadap peran
tokoh adat di Pedamaran. (3) Benuk pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial
budaya di Pedamaran tahun 2000-2016 adalah karena terjadinya perubahan-
perubahan pola pikir masyarakat vang semakin maju. akibat kemajuan IPTEK
menvebabkan pola pikir tokoh dalam masvarakat mengalami perubahan sehingga
tokoh adat tidak diperlukan lagi oleh masvarakat. (4) Dampak pergeseran peran
tokoh adat dalam perkembangan sosial budava di Pedamaran tahun 2000-2016 adalah
pola prilaku masyarakat mengalami  perubahan  secara  menyeluruh  seperti
memudarnya pendidikan moral. karena mengingat salah satu peran tokoh adat
tersebut adalah sebugar pengatur semua kegiatan vang dipercavakan masvarakat
sepertl gotong rovong, pengatur adat pernikahan dan penyelesatan konflik. Saran

(1) Bagi Almamater whisan Jdapat dijadikan refrensi dalam melakukan penclitian
mengenai peran tokoh adat di dacrah Sumatera Selatan khususnyva dan Indonesia pada
umumnya (2} Baer Lombaga hasil penelitan dapat dijadikan data inventaris ilmu
kesejarahan di PRI Umiversitas Muhammadiah Palembang, khususnya Prodi
Pendidikan Scjarah
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BAB I
PENDAHUILUAN
A. Latar Belakzng

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan vang dikenal dengan zamrud
khatulistiwa karena terdini dari beribu-ribu pulau dari Sabang sampai Merauke,
Bangsa Indonesia mempunvai  kebudayaan bersifat universal. Masing-masing
kebudayaan mempunyar cin-ciri khusus vance berbeda dengan vang lain karena
masing-masing suku bangsa mempunyai latar belakang sendiri. Bangsa Indonesia
terdin dari berbagai etnis suku bangsa, ras, bahasa, kesenian dan lain-lain dengan
segala keanckaragaman budaya vang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan,
Itulah vang menjadi cin hhias Indonesia bersitat majemub atau vang biasa dikenal
dengan pluralisme. Hal ini tercantum dalam lambang burung Garuda vang
bertuliskan Bhinneka Tunggal Ika vang beraiti “walaupun berbeda-beda tetap satu
Juga”. (Soekmonn, 1973 . [24)

Hubungan antar manusia di dalam masyarakat Indonesia terlaksana
sebagaimana diharapkan, hal ini karena terikat dengan norma-norma masyarakat
Norma-norma tersebut adalah agama dan adat istiadat. Untuk dapat membedakan
kekuatan mengikat norma-norma tersebut, secara sosiologis dikenal adanya empat
macam norma menurul (Soekanto, 2007 @ 174) vaitu sehagai berikut : 1) Cara
(usage), 2) Kebasaan (fofkways), 31 Tata Kelakuan (morcs). dan 4) Adat Istiadat

(custom)”.



I

Dari ke-empat macam norma di atas mempunva: dasar yang sama yaitu
masing-masing merupakan nilai  atau  norma-norma kemasyarakatan vang
memberikan petunjuk bogi perilaku seseorang yung hidup di dalam masyarakat.
“Agama juga mempunvai pengaruh besar di dalam membentuk kepribadian seorang
individu. Bahkan adanya berbagai mazhab di dalam suatu agama melahirkan pula
kepribadian vang berbeda-beda dikalangan umatnya™ {Koentjaraninerat, 1993 : 31).

Adat-istiadat atau tata kelakuan vang kekal serta huat integrasinya dengan
pola-pola perilaku masyarakat dapat meningkatkan kekuatan mengikatnya menjadi
adat-istiadat (custom). Anggota masyarakat vang melanggar adat-istiadat, akan
menderita sanksi yang keras, kadang-kadang secara tidak langsung diperlakukan,
norma-norma tersebut, sctelah mengalami suatu proses pada akhirnya akan menjadi
bagian tertentu dari lembaga kemasyarakatan Schingga norma mendarah daging
(internalized) atau benar-benar menverap dalam hehidupan masvarakat,

Setiap warga negara mempunyai hak dan kesempatan vang sama dan seluas-
luasnya untuk berperan dalam bidang sosial budaya. Dalam kehidupan masyarakat,
peranan tokoh mempunyai posisi sentral dalam pembinaan dan kepemimpinan
masyarakat.

Keikutsertaan tokoh adat sangatlah mempengaruhi  keberlangsungan
pemberdayaan bidang sosial budava dan pembangunan. Selain itu. tokoh adat dapat
memberikan pedoman kepada anggota masvarakat, seperti dalam tingkah laku
kehidupan bermasyarakat. Dasar dan tingkeh laku terscbut adalah kebiasaan yang
bersifat normatif yaitu adat dan hukum adat. Tokoh adat juga dapat inenjaga keutuhan

persekutuan dalam masyarakat, supava persekutvan terschut tetap terpelihara dan



fad

dapat dirasakan dani berbagai tindakan anggota masvarakat yang tuak sesuar dengan
adat dan hukum adat serta memberikan pegangan kepada anggota masyarakat untuk
mengadakan sistem pengendalia: sosial. Pengendalian sosial terscbut lebih bersifat
pengawasan terhadap tingkah laku masyarakat sehingga hidup persekutuan dapat
dipertahankan dengan sebaik-baiknya,

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menimbulkan konflik
dengan tata mlai budaya yang sudah ada, sehingga manusia bingun: sendiri terhadap
kemajuan yang telah diciptakan. Hal ini merupakan akibat sifat amnvalen teknologi,
vang selain memiliki segi positif juga memiliki segi negatif. Schagui dampak negatif
teknologi, manusia menjadi resah. Keresahan manusia muncul akibat adanva
benturan milai teknologi modern dengan wilai-nilai tradisionai  (kesvensional),
Sehingga menimbulkan perubahan orientasi budaya yang mengakibatkan perubahan
sistem nilai budaya. “Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan  teknologi
transportasi dengan segala macam produk otomotif dan pengzunaan alat pengangkut
lainnya memudahkan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain Hal i terjadi
perbedaan jangkauan antara desa dan kota™ ( Abdulkadir, 1987 - 90)

Saluran-saluran perubahan sosial dan kebudayaan (avenic or channel of
change) merupakan saluran-saluran yang dilalui oleh suat proses perubahan,
disamping adanya transformasi sebugai akibat dari modernisasi. Kemudiai adanva
perubahan disorganisasi vang merupakan proses pudarnva atau melemahnva norma-
norma dan milai-nilai masyarakat karena adanya perubahan. Perwujudan disorganisasi
vang nyata adalah tmbulunya masalah-masalab sosial antara  lain seperti

penyvimpaigan (deviation) terhadap norma-norma kemasvarakatan, Perubaban vang



dimaksud tidak saja melanda masvarakat yang bersifat maju dan terbuka, tetapi juga
terjadi pada masyarakat tradisional yang cenderung tertutup. Perubahan-perubahan
masyarakat itu dapat berupa perubaha~ nilai-nilai, norma-norma sosial pola-pola
prilaku organisasi, susunan lembaga kemasvarakatan. lapisan-lapisan  dalam
masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sehagainva”
(Soekanto, 2007 : 304).

Adanya difusi atau adanya penyebaran kebudayaan lain ke dalum kebudayaan
masyarakat yang bersangkutan atau oleh penemuan-pencmuan baru khususn va yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), Juga merupakan salah
satu dampak dari kemajuan iptek itu sendiri. “Akhimya hal ini telah mendorong
terjadinya modermisasi dalam pola-pola kehidupan masvarakat, selungga masyarakat
dituntut untuk selalu beradaptasi dengan perkembangan terkini™ { Anshori, 2009: 01,

Salah satu contoh pergeseran nilai budaya di Indonesia vaitu adanva anggota
kelempok etriis yang menganut budaya keluarga parental terpilth menjadi pemimpin
kelompok etnis yang menganut budaya patrilineal. Pemimpin vang terpilih im dapat
menimbulkan pergeseran sistem nilai budaya pada kelompok etnis vang dipimpinnva,
vaitu berupaya berangsur-angsur menyetarakan status suami dan istri dalam
kehidupan keluarga. “Hal ini tentunya akan ditentang oleh kelompok etnis vang
menganut budaya keluarga patrilineal yang merendahkan status istri” (Abdulkadir.
1987 : 87)

Pergeseran atau perubahan terjadi juga dalam masyarakat di daerah Sumatera

Selatan. “Sistem sosial budaya vang berlaku dalam masyvarakat Sumatera Selatan



dewasa ini tidak lepas dari sejarah percampuran sistem-sistem sosial antar suku atau
penduduk yang hidup dan berkembang di Sumatera Selatan™ (Deppen RI, 1993 : 9).
Dari pernyataan di atas bahwasannya sistem nilai budaya yang sudah berpola
merupakan gambaran sikap, pikiran, dan tingkah laku anggota/warga yang
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam hidup bermasyarakat. Setiap
anggota/warga masyarakat menyesuaikan diri dengan sistem nilai budaya.

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki keragaman sistem adat
dan budaya yang cukup komplek ialah “Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI), sebagai salah satu wilayah otonom atau setingkat kabupaten dalam wilayah
adminsitrasi Provinsi Sumatera Selatan” (Iskandar, 2012:1). Pernyataan ini
menunjukkan bahwa Daerah kabupaten Ogan Komering llir (OK1) adalah sebuah
wilayah kabupaten yang memiliki berbagai jenis budaya atau adat istiada.

Salah satu daerah kecamatan yang berada di bawah naungan Kabupaten Ogan
Komering [lir (OKI) adalah Kecamatan Pedamaran yang memiliki berbagai budaya
atau adat istiadat, tapi saat ini di Kecamatan Pedamaran adat istiadat atau budaya
daerahnya mengalami perubahan karena lemahnya tokoh adat sebagai alat kontrol
sosial budaya serta ketidak percayaan masyarakat terhadap tokoh adat atau lembaga
adat dan kurangnya dukungan dari lembaga pemerintahan terhadap lembaga adal
yang menyebabkan terjadinya pergeseran budaya.

Pergeseran budaya di Pedamaran terjadi akibat dan berbagai faktor penyebab.
baik faktor internal (dari dalam) maupun faktor eksternal (dari luar) individu atau
masyarakat Pedamaran sendiri. “Faktor intemnal antara lain kendisi ekonomi dan

tingkat pendidikan para tokoh adat sendiri, sedangkan fakior eksternal antara lain
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dipengaruhi oleh kondisi lingkungan masyarakat, pola pergaulan, perkembangan
teknologi dan media massa" (Iskandar, 2012:1).

Dari latar belakang di atas dan adanya hacil penelitian terdahulu yang
membahas tentang pergeseran peran tokoh adat yang diteliti oleh Agus Rohman.
Jurusan Sosiologi., Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sriwijaya
(2013), dengan judul Pergeseran Peran Tokoh Adat dalam Bidang Sosial Politik di
Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir. Tulisan ini
menyimpulkan bahwa pergeseran peran tokoh adat disebabkan oleh lemahnya
peranan tokokh adat sebagai alat kontrol sosial budaya dan pembangunan. Peran tokoh
adat juga disinyalir mulai bergeser, karena pembangunan bukan lagi mengacu pada
sistem adat dan budaya ataupun tokoh adat melainkan lebih condong kepad.
kepentingan ekonomi dan bisnis maupun lembaga formal pemerintah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hafiah Choerunisa tentany
Pergeseran Nilai-Nilai Solidaritas Sosial Masyarakat di Kawasan Industri (Studi
Kasus di Desa Cintamulya Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang) Universitas
Pendidikan Indonesia (2015). Tuisannya menyimpulkan bahwa bergesermnya nilai-
nilai solidaritas sosial pada masyarakat Desa Cintamulya dilatar belakangi oleh yaitu
nurani kolektif masyarakat di Desa Cintamulya pada kegiatan gotong-royong dapat
berubah menjadi individualis.

Kedua tulisan di atas terdapat persamaan dengan tulisan penulis yaitu
mengkaji pergeseran peran tokoh adat dan pergeseran nilai-nilai solidaritas dan
budaya dalam masyarakat. Sedangkan perbzdaannya yaitu tulisan Agus Rahman

meneliti pergeseran peran tokoh adat di Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralava



Utara OI sedangkan tulisan Hafiah Choerunisa membeahas tentang pergeseran nilai-
nilai solidaritas di kawasan industri Desa Cinta Mulya Kecamatan Jatinangor
Kabupaten Sumedang sedangkan penulis membahas tentang Pe; geseran Peran Tokoh
Adat Dalam Bidang Sosial Budaya di Kecamatan Pedamaran Kabupaten OKI
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu di atas, penulis
tertarik untuk melanjutkan penelitian skripsi tentang Pergeseran Peran Tokoh Adat
dalam Bidang Sosial Budaya di Daerah Pedamaran Kabupaten Ogan Komering llir
(Suatu Analisis Historis) Tahun 2000-2016, sebagai laporan akhir di Program Studi
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Palembang.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ruang lingkup permasalahan
dibatasi melalui batasan spatial (tempat) dan batasan femporal (waktu). Hal ini
berdasarkan pertimbangan bahwa cakupan masalah dalam penelitian ini sangat
kompleks dan agar penelitian ini lebih terfokus pada titik persoalan, sehingga dapat
menjawab pokok permasalahan secara tepat.

Secara spatial (tempat), pembahasan penelitian ini dilakukan Kecamatan
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang meliputi Desa Pedamaran I,
Pedamaran [I, Pedamaran IlI, Pedamaran IV, Pedamaran V dan Pedamaran VI
karena pada masing-masing daerah tersebut peran tokoh adat mengalami pergeseran
dan merupakan tempat penelitian penuiis. Sedangkan batasan temporal (waktu)

adalah pada tahun 2000-2016 karena pada tahun 2000 telah terjadinya pergeseran



peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya. Bentuk dari pergeseran peran tokoh
adat yaitu memudarnya nilai-nilai dan norma-norma adat istiadat di masyarakat yang
discbabkan oleh pola pikir masyarakat yang makin maju dikarenaka:: pendidikan
yang tinggi dan teknologi yang makin berkembang. Hal inilah yang menyebabkan
pergeseran budaya dan adat istiadat. Sedangkan tahun 2016 merupakan tahun
peneliti penulis.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, tentang tulisan yang berjudul Pergeseran

Peran Tokuh Adat dalam Bidang Sosial Budaya di Daerah Pedamaran Kabupaten

Ogan Komering Illir Tahun 2000-2016 (Suatu Analisis Historis), secara terspesifikasi

anatar lain sebagai berikut:

I. Apa yang melatar belakangi terjadinya pergeseran peran tokoh adat dalam bidang
sosial budaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun
2000-20167

2. Bagaimana proses pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya
Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-20167

3. Bagaimana bentuk pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya
KecamatanPedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-20167

4. Apa dampak dari pergeseran peran tokoh adat terhadap perkembangan bidang
sosial budaya KecamatanPedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-

20187



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan di atas.

maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui:

Latar belakang terjadinva pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial

budaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-

2016;

2. Proses pergeseran peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya Kecamatan
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-20167

3. Bentuk pergescran peran tokoh adat dalam bidang sosial budaya Kecamatan
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-2016;

4. Dampak dari pergeseran peran tokoh adat terhadap perkembangan bidang sosial
budaya KecamatanPedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2000-2016.

E. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian dan penulisan karya ilmiab ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, manfaat hasil penelitian skripsi ini secara metodologi menambah
pengetahuan penulis dalam hal membuat karya ilmiah, dan secara materi.
menambah wawasan dan pemahaman penulis tentang kondisi sosial budaya
dacrah Sumatera Selatan, khsusnya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan
Komering ir.

Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP - Universitas
Muhammadiyvah Palembang, hasil penelitian ini dapat memperkaya menambah

wawasan dan pengetahuan tentang sejarah lokal dengan berbagai budaya daerah
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Sumatera Selatan, khsusnya tentang budaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering ilir.

3. Bagi Lembaga FKIP UMP, hasil penelitian ini dapat menambah koleksi
kepustakaan dan dapat dijadikan bahan atau referensi bagi penulisan selanjutnya
dalam mengkaji masalah yang relevan dengan pergeseran tokoh adat dalam
bidang sosial budaya dan pembangunan.

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat memberikan kesadaran kepada pihak
birokrasi bahwa pembangunan bukan hanya dilakukan dalam bentuk fisik-
material saja, melainkan dapat diwujudkan dengan lebih meningkatkan perhatian
dalam bidang mental-spiritual melalui usaha memajukan bidang sosial budaya
masyarakat.

F. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu pergeseran Peran Tokoh Adat dalam

Bidang Sosial Budaya dan Pembangunan Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan

Komering llir {Suatu Analisis Historis Pada Tahun 2000-2016). Penulis dapat

menguraikan beberapa daftar istilah yang dianggap penting berdasarkan sumber yang

didapat yaitu dari Phonix. 2009. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : PT Media

Pustaka, sebagai berikut :

Adat :  Gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai
kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan dan
hukum adat vang lazim dilakukan disuatu daerah

Ambivalen . Suka dengan membenci.

Budaya : Suatu cara hidup vang berkembang dan dimiliki

bersama oleh sebuah kelompok orang dan
diwariskan dari generasi ke generasi.



Daerah

Desa

Disorganisasi

Etnis

Kabupaten

Kecamatan

Majemuk

Masyarakat
Mazhab

Norma
Patrilineal
Peran

Pergeseran

Satuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-
batas wilayah yang berwenang mengatur dan
mengurus urusan pemerintah dan kepentingan
masyarakat selempal menurul prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat.

Kesatuan wilayah yang disebut kampong yang
berada di luar perkotaan.

Keadaan tanpa aturan schingga tampak kacau.

Yang berhubungan dengan ilmu tentang persebaran
atau adat isitiadat.

Istilah untuk menyebut wilayah administratif di
Indonesia di bawah provinsi, yang dipimpin oleh
seorang bupati.

Suatu wilayah bagian dari kabupaten yang
membawahi desa-desa.

Satu kesatuan yang terdiri dari berbagai macam
jenis.

Sekumpulan penduduk dalam suatu wilayah.

Ajaran tentang hukum Islam yang menjadi acuan
umat Islam.

Menurut kaidah yang berlaku secara umum.

Bersifat mementingkan garis keturunan ayah.

Aspek dinamis dan kedudukan atau status sesorang.
Kemampuan Bahsa untuk berkomunikasi tentang
sesuatu yang tidak langsung hadir secara spasial

atau temporal, sesuatu yang tidak ada ditempat atau
tidak ada ditempat pada saat sekarang.



Pluralisme

Sentral

Sosial

Skup Temporal

Staatsblad

Tokoh Adat

12

Lebih dan satu.

Pusat.

Sesuatu yang menyangkut tentang aspek kehidupan
masyarakat.

Pembatasan berdasarkan waktu atau periode (masa).

Peraturan atau Penetapan atau Keputusan yang
diberlakukan oleh Pemerintah Kolonial Belanda.

Pihak yang berperan menegakkan aturan adat di
suatu masyarakat.
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